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Abstrak

Albumin bertanggung jawab untuk menjaga tekanan onkotik, mengangkut asam lemak, dan mengatur
hormon. Albumin diperlukan untuk sintesis protein, penyembuhan luka, pemeliharaan volume darah,
dan menghindari edema pada lansia. Hipoalbuminemia, atau kadar albumin yang rendah (<3,5 g/dL),
sering dikaitkan dengan lambatnya penyembuhan luka dan risiko lebih tinggi akibat infeksi. Program
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman lanjut usia tentang bahaya
hipoalbuminemia dengan menerapkan teknik PDCA (Plan-Do-Check-Act). Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian masyarakat pada 93 peserta, didapatkan bahwa laki-laki lebih mungkin mengalami
hipoalbuminemia (24,3%) dibandingkan perempuan (31,6%), hipoalbumineia sendiri diderita oleh 24
(25,8%) lansia dalam kegiatan skrining ini. Pendidikan terkait gizi seimbang, pemeriksaan rutin, dan
penyesuaian pola makan adalah beberapa contoh intervensi yang dapat dilaksanakan untuk mencegah
dan mengurangi terjadinya hipoalbuminemia. Penyembuhan luka berhubungan dengan kadar
konsentrasi albumin, maka dari itu, kadar albumin yang adekuat termasuk salah-satu faktor penting
dalam menjaga kesehatan. Maka dari itu, program pengabdian masyarakat mengenai pentingnya
albumin dalam penyembuhan luka ini diharapkan dapat meningkatkan standar hidup lansia secara
keseluruhan.

Kata Kunci: Albumin, Hipoalbuminemia, Lansia, Nutrisi, Penyembuhan Luka

Abstract

Albumin, is responsible for maintaining oncotic pressure, transporting fatty acids, and regulating
hormones. Albumin is needed for protein synthesis, wound healing, maintaining blood volume, and
avoiding edema in the elderly. Hypoalbuminemia, or low albumin levels (<3.5 g/dL), is often
associated with slower wound healing and a higher risk of infection. This community service program
was implemented to increase the elderly's understanding of hypoalbuminemia by applying the PDCA
(Plan-Do-Check-Act) technique. Based on the results of this community service activity to 94 persons,
it was found that men were more likely to experience hypoalbuminemia (24.3%) than women (31.6%),
hypoalbuminemia itself was suffered by 25.8% of the elderly in this screening activity. Nutrition
education, routine check-ups, and dietary adjustments are some examples of interventions that can be
carried out to prevent and reduce the occurrence of hypoalbuminemia. Wound healing is related to
albumin concentration level, therefore, adequate albumin levels are one of the important factors in
maintaining health. Therefore, it is hoped that this community service program regarding the
importance of albumin to wound healing can improve the overall standard of living of the elderly.
Keywords: Albumin, Hypoalbuminemia, Elderly, Nutrition, Wound Healing

PENDAHULUAN

Albumin adalah protein utama dalam plasma darah yang berfungsi untuk menjaga tekanan onkotik
dan mengangkut berbagai zat, termasuk obat-obatan, hormon, dan asam lemak. Albumin juga
memiliki peran penting dalam proses penyembuhan luka, karena membantu mempertahankan volume
darah, menyediakan asam amino untuk sintesis protein, dan mengurangi edema. Kadar albumin yang
rendah pada lansia sering dikaitkan dengan berbagai kondisi medis dan komplikasi, termasuk
penyembuhan luka yang lambat dan komplikasi infeksi.(LIombart et al. 2023; Wang et al. 2024)
Hipoalbuminemia adalah kondisi medis yang ditandai oleh rendahnya kadar albumin dalam darah,
biasanya di bawah 3,5 g/dL. Kondisi ini dapat terjadi akibat berbagai faktor, termasuk malnutrisi,
penyakit kronis, peradangan, infeksi, dan kondisi medis lainnya yang memengaruhi sintesis atau
ekskresi albumin. Hipoalbuminemia dalam penyembuhan luka dapat memperlambat proses
penyembuhan, meningkatkan risiko infeksi, dan memperburuk prognosis pasien. Albumin adalah
komponen penting dalam plasma darah yang berperan dalam mempertahankan tekanan onkotik,

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 6290



Communnity Development Journal Vol.5 No. 4 Tahun 2024, Hal. 6290-6295

mengangkut zat-zat penting, dan menyediakan nutrisi bagi jaringan yang sedang dalam proses
perbaikan.(Li et al. 2023; Vlad et al. 2023)

Secara global, hipoalbuminemia merupakan masalah signifikan pada pasien lansia yang dirawat di
rumah sakit, beberapa studi menunjukkan angka prevalensi sekitar 87% pada kelompok ini, yang
meningkat menjadi 90% setelah enam hari perawatan di rumah sakit. Di Asia, khususnya pada
kelompok pasien rheumatoid arthritis (RA) di China, prevalensi hipolbuminemia mencapai 48,2%,
dengan angka yang lebih tinggi pada pasien yang lebih tua dan mereka yang memiliki RA aktif. Di
Asia Tenggara, sebuah studi dari Korea melaporkan hipolbuminemia pada 27% peserta, dan kemudian
menyoroti hubungannya dengan perkembangan hipertensi dan predisposisi genetik.(Gounden,
Vashisht, and Jialal 2024; He et al. 2020) Hipoalbuminemia dikaitkan dengan peningkatan morbiditas
dan mortalitas dalam berbagai kondisi, termasuk leukemia mieloid akut (AML), di mana kadar
albumin awal yang lebih rendah berkorelasi signifikan dengan angka kematian jangka pendek yang
lebih tinggi. Pada konteks bedah, seperti laparotomi darurat dan artroplasti panggul, hipolbuminemia
merupakan kondisi pra-operatif umum yang secara independen memprediksi komplikasi pasca operasi
dan mortalitas. Kondisi ini juga secara umum ditemukan pada pasien dengan penyakit kronis dan
mereka yang menjalani perawatan intensif, di mana hipolbuminemia berfungsi sebagai penanda
kelemahan dan prognosis yang buruk.(Li et al. 2023; Tobert et al. 2017)

Faktor risiko utama terjadinya hipoalbuminemia meliputi malnutrisi, penyakit kronis seperti gagal
ginjal dan penyakit hati, infeksi kronis, serta kondisi inflamasi seperti arthritis rheumatoid dan lupus.
Pada lansia, risiko hipoalbuminemia meningkat karena faktor-faktor seperti penurunan asupan nutrisi,
gangguan penyerapan nutrisi, dan peningkatan kebutuhan nutrisi akibat penyakit kronis. Selain itu,
penggunaan obat-obatan tertentu, seperti kortikosteroid dan obat diuretik, juga dapat berkontribusi
terhadap penurunan kadar albumin. Kondisi medis lain seperti kanker, sepsis, dan penyakit
gastrointestinal dapat menyebabkan kehilangan protein melalui urin atau feses juga merupakan faktor
risiko yang signifikan.(David G Levitt and Levitt 2016; Wilson et al. 2019) Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi kadar albumin dan penyembuhan luka pada populasi
lanjut usia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini penting dilakukan pada lanjut usia karena kelompok
ini memiliki risiko tinggi mengalami hipoalbuminemia dan komplikasi terkait penyembuhan luka.
Selain itu, lansia sering menghadapi berbagai kondisi medis yang dapat memperburuk
hipoalbuminemianya, sehingga pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kadar albumin dan strategi untuk meningkatkan kadar albumin dapat membantu dalam pengelolaan
kesehatan mereka. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya nutrisi dan manajemen penyakit kronis dalam mempertahankan kadar albumin
yang sehat, yang pada gilirannya dapat mempercepat proses penyembuhan luka dan meningkatkan
kualitas hidup lansia.

METODE

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya
albumin dalam proses penyembuhan luka melalui pendekatan PDCA (Plan-Do-Check-Act). Albumin
merupakan protein penting yang berperan dalam penyembuhan luka, namun sering kali pemahaman
lansia mengenai fungsi albumin masih kurang. Program ini dirancang untuk memberikan edukasi,
pencegahan, dan skrining secara sistematis guna meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup lansia.
Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan PDCA, yang terdiri dari
empat tahap: perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), pengecekan (Check), dan tindakan (Act).

Tahap pertama adalah perencanaan, di mana tim pengabdian menyiapkan materi edukasi dan
program skrining. Materi edukasi dituangkan pada media poster untuk para kader kesehatan yang akan
mendampingi program ini. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi yang mudah dipahami dan
relevan sesuai dengan kebutuhan lansia. Pada tahap pelaksanaan, program edukasi dan skrining
dijalankan sesuai rencana. Edukasi diberikan dengan mengadakan sosialisasi kepada lansia tentang
bahaya hipoalbuminemia. Skrining dilakukan dengan menggunakan alat peraga sederhana yang telah
disiapkan. Kegiatan ini dilakukan secara interaktif dengan mendorong partisipasi aktif dari lansia
untuk memastikan informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik. Tahap pengecekan dilakukan
dengan mengevaluasi hasil pelaksanaan program. Tim pengabdian mengumpulkan feedback dari
peserta untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari kegiatan ini. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Tahap
terakhir adalah tindakan, di mana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
kegiatan. Tim pengabdian melakukan perbaikan berdasarkan umpan balik dan temuan dari tahap
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pengecekan. Materi edukasi disesuaikan, dan metode skrining ditingkatkan untuk memastikan
efektivitas program yang lebih baik di masa depan. Proses PDCA ini berlanjut dalam siklus
berkelanjutan untuk memastikan bahwa program pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat
maksimal bagi lansia dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya albumin dalam penyembuhan
luka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 93 lansia laki-laki dan perempuan. Karakteristik
dasar lansia ditampilkan dalam Tabel 1, sedangkan distribusi parameter berdasarkan jenis kelamin
dijelaskan dalam Tabel 2 dan Gambar 1. Edukasi diberikan kepada lansia melalui media poster
(Gambar 2), yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan PKM berupa anamnesis, pemeriksaan fisik,
dan pemeriksaan penunjang (Gambar 3).

Tabel 1. Karakteristik dasar lansia kegiatan pengabdian masyarakat

Parameter Kategori N % | Mean | SD | Median | Min Max
Usia 7405 [822 |75 55 97
Jenis Kelamin | Laki-Laki 19 204

Perempuan 74 | 79.6
Albumin 3.72 061 |38 1.7 4.8
Normal 69 | 742
Hipoalbuminemia 24 | 25.8
Tabel 2. Perbandingan parameter antar kelompok jenis kelamin
Parameter Kategori Laki-laki Perempuan
N % N %
Albumin Normal 13 68.4 56 75.7
Hipoalbuminemia 6 31.6 18 24.3
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Gambar 1. Gambaran parameter antar kelompok jenis kelamin
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Gambar 2. Poster edukasi parameter kepada lansia
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Gambar 3. Kegiatan PKM meliputi anamnesig, pemériksaan fisik, dan penunjang

Berdasarkan data dalam Tabel 1, kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia adalah perempuan 74 orang (79,6%) dengan usia rata-rata 74,05 tahun. Sebanyak
24 orang (25,8%) dari lansia mengalami hipoalbuminemia. Dalam konteks promosi kesehatan, hasil
ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk edukasi terkait pentingnya albumin dan nutrisi yang tepat
bagi lansia. Albumin berperan penting dalam penyembuhan luka dan untuk mempertahankan tekanan
onkotik darah. Oleh karena itu, meningkatkan pemahaman tentang asupan makanan yang tinggi
protein merupakan hal yang sangat penting. Edukasi harus mencakup informasi tentang sumber
protein yang baik seperti telur, ikan, daging tanpa lemak, dan kacang-kacangan. Deteksi dini
hipoalbuminemia sangat penting dalam mencegah komplikasi lebih lanjut yang dapat berdampak
serius pada kesehatan lansia. Berdasarkan data yang ada, 24 orang (25,8%) lansia mengalami
hipoalbuminemia, menunjukkan perlunya skrining rutin terhadap kadar albumin pada populasi lansia.
Deteksi dini memungkinkan intervensi cepat dan tepat untuk meningkatkan kadar albumin sebelum
komplikasi serius terjadi. Program skrining harus diintegrasikan ke dalam layanan kesehatan rutin di
puskesmas dan klinik lokal, memastikan bahwa setiap lansia memiliki akses yang mudah dan teratur
untuk pemeriksaan albumin.(Ernawati et al. 2024; Sutedja et al. 2023)

Tindakan pencegahan dapat mengurangi risiko hipoalbuminemia pada lansia. Data dalam Tabel 2
menunjukkan bahwa kejadian hipoalbuminemia lebih tinggi pada laki-laki (31,6%) dibandingkan
perempuan (24,3%). Oleh karena itu, intervensi pencegahan harus difokuskan pada kelompok yang
lebih rentan, terutama laki-laki lansia. Program edukasi gizi yang berkelanjutan sangat penting untuk
memberikan pengetahuan kepada lansia tentang pentingnya asupan protein yang cukup. Promosi pola
makan sehat harus menekankan konsumsi makanan yang kaya akan protein seperti telur, ikan, daging
tanpa lemak, dan kacang-kacangan, yang dapat membantu melindungi lansia dari defisiensi
nutrisi.(Caraceni et al. 2013; David G. Levitt and Levitt 2016) Selain itu, mempromosikan gaya hidup
aktif adalah komponen penting dari perlindungan dini. Olahraga ringan seperti jalan kaki, senam, atau
yoga dapat membantu meningkatkan metabolisme dan kesehatan. Menghindari kebiasaan merugikan
seperti merokok dan konsumsi alkohol berlebihan juga harus menjadi bagian dari edukasi kesehatan,
karena kebiasaan ini dapat memperburuk kondisi kesehatan dan menurunkan kadar albumin dalam
darah.(Vlad et al. 2023; Weng et al. 2018)

Program kesehatan masyarakat harus mencakup pemeriksaan kesehatan rutin yang melibatkan
pengukuran kadar albumin dan penilaian status gizi secara umum. Pemeriksaan ini penting untuk
mendeteksi secara dini perubahan dalam status nutrisi dan memberikan intervensi yang tepat sebelum
kondisi menjadi lebih serius. Pelayanan kesehatan yang berkesinambungan, termasuk konseling gizi
dan pemantauan kesehatan secara berkala, dapat membantu lansia mempertahankan kadar albumin
yang sehat dan mencegah terjadinya hipoalbuminemia.(Asghar et al. 2023; Soeters, Wolfe, and
Shenkin 2019) Intervensi perlu dilakukan untuk mengatasi hipoalbuminemia yang telah terdeteksi
pada lansia. Pengobatan harus mencakup pemberian suplemen albumin secara langsung untuk
meningkatkan kadar aloumin dalam darah dengan cepat. Selain itu, penanganan kondisi medis yang
mendasari, seperti penyakit hati atau ginjal, sangat penting karena kondisi ini dapat berkontribusi
signifikan terhadap rendahnya kadar albumin. Intervensi juga harus dilaksanakan dengan perbaikan
pola asupan nutrisi melalui diet tinggi protein. Makanan seperti daging tanpa lemak, ikan, telur, dan
kacang-kacangan harus menjadi bagian dari diet sehari-hari lansia. Jika diperlukan, suplementasi
nutrisi tambahan dapat diberikan untuk memastikan kebutuhan protein terpenuhi. Konsultasi dengan
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ahli gizi sangat penting dalam merancang diet yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kadar
albumin. Ahli gizi dapat memberikan panduan spesifik mengenai jumlah dan jenis makanan yang
harus dikonsumsi serta cara memasak yang dapat mempertahankan kandungan nutrisi. (He et al. 2020;
Soedjana, Lukman, and Harianti 2021)

Pemantauan berkala terhadap kadar aloumin dan status kesehatan umum pasien harus dilakukan
untuk memastikan bahwa intervensi yang diberikan memberikan hasil yang diharapkan. Pemantauan
ini melibatkan pemeriksaan rutin kadar albumin dalam darah serta evaluasi kondisi kesehatan lainnya
yang dapat memengaruhi status nutrisi pasien. Pemantauan berkala memungkinkan penyesuaian
intervensi jika diperlukan dan memastikan bahwa pasien menerima perawatan yang optimal. Selain
itu, edukasi berkelanjutan kepada pasien dan keluarga mereka tentang pentingnya menjaga asupan
nutrisi yang baik dan mengikuti pengobatan yang telah ditentukan sangat penting. Keterlibatan aktif
dari pasien dalam proses pengobatan dan pemantauan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap
regimen pengobatan dan pada akhirnya meningkatkan kondisi dan hasil pemeriksaan klinis. (Destra
and Firmansyah 2022; Vlad et al. 2023)

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa hipoalbuminemia adalah kondisi umum
yang dapat terjadi di kalangan lansia, dengan prevalensi mencapai 25,8% dari total lansia. Data juga
mengungkapkan bahwa prevalensi hipoalbuminemia sedikit lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan
perempuan. Rata-rata kadar albumin lansia adalah 3,72 g/dL, di mana 74,2% dari total lansia memiliki
kadar albumin normal. Temuan ini menunjukkan pentingnya pemantauan kadar albumin serum pada
lansia untuk mendeteksi dan mengelola hipoalbuminemia secara dini. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini juga menyoroti pentingnya menjaga dan mengontrol faktor risiko yang dapat
berkontribusi terhadap pengurangan kasus hipoalbuminemia pada lansia. Beberapa faktor risiko utama
yang dapat dimodifikasi termasuk asupan nutrisi, tingkat aktivitas fisik, dan manajemen kondisi medis
kronis. Program edukasi yang menekankan pentingnya pola makan yang seimbang, kaya protein, dan
mikronutrien esensial sangat diperlukan. Selain itu, pentingnya manajemen kondisi medis kronis
seperti gagal ginjal dan diabetes melitus juga ditekankan dalam program edukasi ini. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini memberikan program edukasi dan penyuluhan kepada lanjut usia dan
pengasuh mereka adalah penting sebagai upaya meningkatkan status nutrisi dan kesehatan keseluruhan
lansia. Keterlibatan keluarga dan pengasuh dalam program edukasi dapat membantu memastikan
bahwa lansia menerima dukungan yang mereka butuhkan untuk mengikuti rekomendasi diet dan
pengobatan. Pendekatan yang holistik diharapkan mampu meningkatkan status kesehatan keseluruhan
lansia, serta peningkatan kualitas hidup mereka.
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